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Abstract

Generators are electric machines that are used as generators of electrical energy, namely converting
mechanical energy into electrical energy. Mechanical energy is obtained from the primover which can be
a diesel engine, or something else. In large generators, conversion tools are often used, namely
synchronous generators. so that the performance of the generator to be optimal it must be maintained
stability. The purpose of this study is to examine and see the performance of synchronous generators
against changes in active power load. From the analysis results, it is found that the lowest excitation
current is 2.6 A, the reactive power is 1 MVAr, the highest excitation current is 6.08 A, the reactive power
is 1.7 MVAr. When the excitation current is 6.08 A, the induced voltage is 16.12 kV. The Armature
Current is 494.45 A, the Induction Voltage is 15.21 kV and the highest Armature Current value is
1,372.90 A with an Induction Voltage of 16.12 kV, the Induction voltage, the calculation results are 12.53
kV with an Active Power of 26 MW, the value of the Armature Current is 1,306 .62 A and the highest
Induction Voltage is 16.54 kV, Active Power is 10 MW, Armature Current is 503.02 A

Keywords: Synchronous Generators, Load and Voltage and Current

Abstrak

Generator mesin listrik yang digunakan sebagai pembangkit energi listrik yaitu menkonversikan energi
mekanik menjadi energi listrik. Energy mekanik didapat dari primover yang bisa berupa mesin diesel,
atau lainnya. Pada pembangkit besar, alat konversi sering digunakan yaitu generator sinkron. agar
kinerja generator menjadi optimal maka harus dijaga kestabilannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengkaji dan melihat kinerja generator sinkron terhadap perubahan beban daya aktif. Dari hasil analisa
diperoleh bahwa Arus Eksitasi terendah 2,6 A, daya reaktif 1 MVAr, Arus Eksitasi tertinggi bernilai 6,08
A daya reaktif 1,7 MVAr. Saat Arus Arus Eksitasi 6,08 A, Tegangan Induksi 16,12 kV. Arus Armatur yang
494,45 A, Tegangan Induksi 15,21 kV dan nilai Arus Armatur tertinggi 1.372,90 A dengan Tegangan
Induksi 16,12 kV, tegangan Induksi, hasil perhitungan 12,53 kV dengan Daya Aktif 26 MW, nilai Arus
Armatur 1.306,62 A dan Tegangan Induksi tertinggi 16,54 kV, Daya Aktif 10 MW, Arus Armatur 503,02
A.

Kata kunci: Genearator Sinkron, Beban dan Tegangan dan Arus

1. Pendahuluan listrik setiap hari juga semakin meningkat.
Tenaga listrik yang dibutuhkan oleh konsumen
setiap harinya tidak tetap. Hal ini akan

menyebabkan beban yang diterima oleh

Energi listrik adalah kebutuhan penting bagi
masyarakat ditengah perkembangan teknologi

yang ada. Saat ini energi listrik sudah menjadi
sesuatu yang sangat penting dan tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan sehari-hari. Energi
listrik digunakan untuk berbagai hal seperti,
sumber penerangan, sumber daya untuk peralatan
listrik, bahkan sumber daya untuk kendaraan
listrik [1].

Seiring dengan perkembangan teknologi yang
semakin meningkat, kebutuhan akan tenaga

generator akan berubah-ubah sehingga akan
mempengaruhi  sistem ketenaga listrikannya
sendiri [1].

Generator adalah salah satu jenis mesin listrik
yang digunakan sebagai alat pembangkit energi
listrik dengan cara menkonversikan energi
mekanik menjadi energi listrik.  Untuk
mendapatkan tegangan terminal generator yang
konstan, maka arus jangkar dan sudut daya harus
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tetap pula. Besarnya perubahan beban yang dapat
ditanggung generator perlu diketahui yang

disesuaikan dengan kemampuan generator
sehingga kestabilan generator dapat dijaga [1]-
(8].

Pembangkitan GGL induksi pada generator
sinkron membutuhkan arus penguatan (eksitasi)
untuk menimbulkan fluksi magnetik pada kutub-
kutub medan generator yang terletak pada rotor.
Sistem penguatan  (excitation) menentukan
kestabilan tegangan yang dihasilkan oleh
generator [1].

Dengan berdasarkan permasalahan diatas
maka penulis tertarik untuk mengkaji kinerja
generator sinkron, dengan menganalisa pengaruh
perubahan pembebanan generator terhadap
karakteristik generator sinkron pada daya aktif
yaitu :

1. Beban yang diubah adalah beban daya aktif.

2. Analisa hanya dilakukan pada generator
sinkron tiga phasa

3. Data yang digunakan adalah generator
sinkron PLTG Balai Pungut Duri-Riau.

4. Analisa difokuskan untuk melihat hubungan
antara daya aktif terhadap Tegangan
induksi generator, arus medan dan arus
beban daya aktif

2. Metodologi
2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT PLN (Persero)
Pembangkit Listrik Tenaga Gas Balai Pungut.

diJalan Perkebunan, Desa Balai Pungut,
Kecamatan Pinggir, Kabupaten Bengkalis,
Provinsi Riau.

Pada PLTG Balai Pungut Berperan sebagai
Pensuplai Tenaga Listrik untuk Sumatera Bagian
Tengah, dimana PLTG Balai Pungut telah
beroperasi sejak 2013, diperiode 2018 s/d 2020
PLTG beroperasi dalam kurun waktu 24 jam
sedangkan pada periode 2021 s/d sekarang PLTG
Balai Pungut beroperasi tidak lebih dari 12 jam
dikarenakan sebagai Penyuplai Beban Puncak
sesuai permintaan Sumatera Command Center
yang bertindak sebagai pengatur Beban
Pembangkit Sumatera

Gambar 2. Peta Sistem Tenaga Listrik Provinsi Riau

Dalam penelitian yang dilakukan dengan
observasi ke  lokasi  penelitian  untuk
mendapatkan ~ data-data  penelitian  yang
dibutuhkan. Penelitian ini dilaksnakan dengan
tahapan yang terdapat pada diagram alir berikut :

STAR

v

Pengumplan Data
1. Referensl / Studl Literatur
2. Datadarl Generator di PLN Bala Pungut
a. datasheet darl generator
b. data pengukuran generator
di

v
‘ PENGOLAHAN DATA ‘

A4

/ ANALISA DATA /

v
’ KESIMPULAN l

v

SELESAI )

Gambar 3. Diagram Alir Penelitian

2.2 Pengumpulan Data

Metode proses ini dilakukan dengan cara
meneliti dan mengambil informasi dari informasi
dokumenter tentang perusahaan seperti data-data
sebagai berikut :
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1) Data generator sinkron yang digunakan pada 26 22 115 58 3096  0.99%
: 26 22 115 58 3096  0.996

PLTG Balai Pungut. 26 2 11.3 5.8 30 0.997
2) Data |og sheet pemaka|an 26 17 115 5.49 30.11 0.996
26 18 11 5.3 29 0997

26 1.7 11.4 5.9 30 0.997

10 18 116 57 29 0998

10 17 115 58 298  0.995

10 2 117 296 143 0981

10 2.2 11.6 2.98 14.3 0.995

Pada tanggal 24 November 2022 generator
digunakan selama 6 jam, dimulai pada pukul
18:00 wib sampai 23:59 wib. Dari data tersebut
dapat dilihat daya aktif terkecil sebesar 10 MW
dan daya aktif terbesar 15 MW.

Tabel 3.
Pengukuran 24 November 2022

Gambar 4. Nameplat Generator

Table 1.
Spesifikasi Generator
URAIAN DATA
Merk Brush
Type Turbogenerator
Power 32706 kVA
Tegangan 11500 V
Arus 1642 A
Power Factor 0,85
Phasa/Frequensi 3/50 Hz
Connection Y
Putaran 3000 Rpm
Efficiency 97.91%
Resistansi Stator _ 0,00628 Ohm Pada tanggal 25 November 2022 generator
o ) digunakan selama 6 jam, dimulai pada pukul
3) Data pengukuran penelitian generator di 14:00 wib sampai 19:59 wib. Dari data tersebut
lapangan o ) dapat dilihat daya aktif terkecil sebesar 10 MW
Dalam pelaksanaan penelitian , penulisan dan daya aktif terbesar 26 MW.
melakukan pengambilan data Log Sheet dari Tabel 4

generator tersebut mulai dari tanggal 23 sampai
tanggal 25 November 2022, dimana setelah
diperoleh data dari Log Sheet ditemukan bahwa
generator digunakan hanya beberapa jam
perharinya atau tidak digunakan dalam 24 jam
nonstop.

Pada tanggal 23 November 2022 generator
digunakan selama 15 jam, dimulai pada pukul
09:00 wib sampai 23:59 wib. Dari data tersebut
dapat dilihat daya aktif terkecil sebesar 10 MW
dan daya aktif terbesar 27 MW.

Pengukuran tanggal 25 November 2022

Tabel 2.
Pengukuran 23 November 2022

SURYA TEKNIKA Vol. 10 No. 1, Juni 2023: 698-705 700



ISSN: 2354-6751

3. Hasil dan Pembahasan 23:00 10 2.2 11.6 2.98 14.3 6697.26
Berdasarkan hasil dari data log sheet yang o Tabel 6.
telah diperoleh dapat dilakukan perhitungan Hasil perhitungan tega&%?/’;rfgg'gg'z(zw) tanggal 24
untuk mengetahui tegangan terminal dan Tega — Tega  Tega
.. . T Daya Arus
karakteristik ~ tegangan  setiap  terjadinya DESCRI Dﬁy_? Reak  gan oo ngkan ngan
perubahan beban daya aktif PTION Al e Oup g Flit Term
. . TivE  mw MYA KA A vpe v
3.1. Hasil Tegangan Terminal (Vi)
0:00 s/d
o 17:00
_ Menurut data_ spesifikasi generator yang 18:00 10 12 115 29 132 6%%9-
dilapangan menunjukan tegangan terminal yang
H H ilai 19:00 15 1 11.5 3.28 16.5 6639.
dihasilkan senilai 11.500 Volt. Maka tegangan : ' ' ' 53
terminalya tanpa beban ialah: 2000 | 10 1 ome 27 13 %%
Vt = 11500 Vﬂ‘!‘f 21:00 10 1 11.5 2.82 13.55 66;’9'
T
L. vt : 6755.
Vg = — 22:00 10 1 117 26 13 00
V3 1) 6697.
11500 23:00 10 1 116 26 13 o6
V3 Tabel 7.
= 663952V Hasil perhitungan tegangan terminal (Vt) tanggal 25
November 2022.
: Day ... Tega . o Tega Tega
Berdasarkan data log sheet harian yang DESCRIP a Re;’k ngan g o ngan  ngan
diperoleh dari tanggal 23 sampai tanggal 25 et AL Tgr Oue g Bkt Term
November 2022, diketahui tegangan terminal MVA
. ) TIME MW KVAC A VDC V
ketika sudah berbeban daya aktif. —
Ve =11.2 kV = 11.200 Volt S/d
Vt 13:00
T — —
Ve = — 14:00 245 15 116 501 2637 oo
W3 26
— iLioo 15:00 5 15 115 52 632 o
~a
= 646632V 16:00 0 15 15 28 147 O
17:00 013 s 28 w7 o
Dari hasil perhitungan Tegangan Terminal (V1) 1800 0 . e . ;5 6697.
yang kita lihat ditabel 5 hingga tabel 7, diperoleh : ' ' 26
grafik karakteristik Tegangan Terminal terhadap 19:00 % 13 115 52 276 o
perubahan Daya Aktif disetiap jamnya pada 20:00 s/d
gambar 5 hingga gambar 7. 23:00
Tabel 5. 3.2 Karakteristik Tegangan Terminal (Vi)
Hasil perhitungan tegangan terminal (\Vt) tanggal 23 terhadap perubahan Daya Aktif
November 2022.
Tega Tegan R . . .
DESCR Daya  Daya T;g;l" é‘::i ng?m Sng Dari hasil perhitungan Tegangan Terminal
IPIUOR el Rl iy, gy B Terfln'n (Vt) yang kita lihat ditabel 5 hingga tabel 7,
asl al - - - g .
TIME MW MVAR  kVAC A VDG v diperoleh grafik karakteristik Tegangan Terminal
0:00 s/d terhadap perubahan Daya Aktif disetiap jamnya
8:00 ;
9:00 26 1.9 11.2 5.72 27.69 6466.32 padaggmk?ar4h|nggagambar 6. .
10:00 2% 17 11.4 608 313 658179 Terjadinya perubahan karakteristik Tegangan
11:00 27 21 114 58 313 6581.79 Terminal diakibatkan dari setiap perubahannya
12:00 26.5 2.1 11.4 5.66 30.07 6581.79 H H H
13:00 A 1o s 17 864 eessy Daya Aktif dlvyaktu_yang berbeda sehingga p_ada
14:00 2 22 115 582 3096 663953 Saat Daya Aktif naik maka Tegangan Terminal
15:00 26 2.2 115 582 3096 663953 gkan mengalami penurunan dan sebaliknya
s 2 s 58 30 652406 ketika Daya Aktif Turun Maka Tegangan
17:00 26 1.7 115 5.49 30.11 6639.53 ) . A .
18:00 26 18 116 53 29 e697.26 Terminal akan mengalami kenaikan, untuk itu
19:00 26 L7 114 5.9 30 658179 peran dari pengaturan Arus Medan sangat
B 10 18 e > 2 69726 (inerlukan agar Tegangan Terminal yan
21:00 10 17 115 58 298 663953 CIPEM g gang yang
22:00 10 2 117 296 143  6755.00 dihasilkan stabil dan tetap.
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Hasil Perhitungan Tegangan Terminal (Vt) Dengan Daya Aktif 23
November 2022

6300

6750 ™

o A
o — d— —

i 6500 1

6450

£ 6400
6350
6300
Deya aktif

26|26 |27
9:00 |10.0011:00,

2652626 | 2626|2626 Zﬂ‘lﬂ 10101
12:00]13:00,14:00{15:00,16:00{17:00,18:00;19:00{20:00 21:0022:00{23:00,

Time

Gambar 5. Grafik Karakteristik perubahan Tegangan
Terminal (Vt) terhadap perubahan Daya Aktif
(MW) pada tanggal 23 November 2022.

Hasil Perhitungan Tegangan Terminal (Vt) Dengan Daya Aktif

24 November 2022
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Gambar 6. Grafik Karakteristik perubahan Tegangan
Terminal (Vt) terhadap perubahan Daya Aktif
(MW) pada tanggal 24 November 2022.

Tasil Perhitungan Tegangan Terminal (V1) Dengan Daya Aktif
25 November 2022

Daya alaif 218 25 10 10 10 26
. 1400 15:00 1600 17:00 18:00 19:00

Gambar 7. Grafik Karakteristik perubahan Tegangan
Terminal (Vt) terhadap perubahan Daya Aktif
(MW) pada tanggal 25 November 2022.

3.3 Menghitung Arus Armature (l2)

Berdasarkan data log sheet harian yang
diperoleh dari tanggal 23 sampai tanggal 25
November 2022, diketahui daya generator (P),
Cos @, dan tegangan terminal generator (Vy).

P =26 MW = 26.000.000 Watt
V. =112 KV = 11.200 Volt
Cos & = 0,997

Maka untuk menghitung arus armature (la)

dapat dihitu?Jg sebagai berikut :

=—

f V3V Cos® @
26.000.000

&7 J3.11.200 - 0,997

I, =1344,31 4

Dari metode perhitungan Arus Armatur
selanjutnya bisa kita lihat pada tabel 8 hingga
tabel 10.

Tabel 8.
Perhitungan Arus Armatur tanggal 23 November 2022

Tabel 9.
Perhitungan Arus Armatur tanggal 24 November 2022

115

15 1 115 328 Ofg 7517 6
099 5007
0 1 s 27 %P X
0 1 115 282 0'599 50;‘ 5
0 1 117 26 039 4954 4
0 1 116 26 0'39 495"7

Tabel 10.
Perhitungan Arus Armatur tanggal 25 November 2022

24. 0.99  1220.
5 15 11.6 5.01 9 62
25 15 115 522 099 1256.
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9 37
16:00 10 15 115 282 0-38 502.1
17:00 10 13 115 282 0-39 50(()5.6
1800 10 1 116 27 0?9 50;.2

: 0.99  1306.
1:00 26 13 115 52 o o
20:00 s/d
23:00

Dari hasil perhitungan Arus Armatur (la) bisa
kita lihat ditabel 8 hingga tabel 10 diperoleh
grafik karakteristik Arus Amatur terhadap
perubahan Daya Aktif disetiap jamnya pada
gambar 8 sampai gambar 10, dimana semakin
bertambahnya Daya Aktif maka Arus Beban /
Arus Armatur juga akan semakin bertambah pula
nilainya

Grafik Karakteristik Perubahan Arus Armatur (Ta) 23 November 2022
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Gambar 8. Grafik Karakteristik perubahan Arus Armatur
(la) terhadap perubahan Daya Aktif (MW) pada

tanggal 23 November 2022

Grafik Karakteristik Peruhahan Arus Armatur ([a) 24 Novemher 2022
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Gambar 9. Grafik Karakteristik perubahan Arus Armatur
(la) terhadap perubahan Daya Aktif (MW) pada
tanggal 24 November 2022

Grafik Karakteristik perubahan Arus Armatur 25 November 2022
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Gambar 10. Grafik Karakteristik perubahan Arus Armatur
(la) terhadap perubahan Daya Aktif (MW) pada
tanggal 25 November 2022

3.4 Tegangan Induksi (Ea)

Dalam mencari nilai Tegangan Induksi (Ea)
maka terlebih dahulu Kita harus mencari nilai
impedansi sinkron (kemudian reaktansi sinkron
Xs) pad% generator sinkron berbeban

r

==
fa 3
__ 11700
T 13saa1
=833l 1
Dan nilai Reaktansi Sinkron didapat ialah :
X, =\Z;—-R; (a)

J/8.331% — 0,00628°
=853310

Maka nilai Impedansi Sinkron 8,331 Q dan
Reaktansi Sinkron 8,331 Q

Setalah nilai dari impedansi sinkron dan
reaktansi sinkron telah didapat, Maka nilai
Tegangan Induksi (Ea) adalah:

E, =W + 1. (R, +jX,) ©)
11.200 + 1344,31 (0,00628 + j8.311)
11.200 + 8,44 4+ j11.199,44
1120844 +711.199,44
15.844.76 £ 45,02 Volt
15,84 » 45,02 kV

Dari metode perhitungan Tegangan

Induksi hasilnya bisa kita lihat pada tabel 11
hingga tabel 13

Tabel 11.
Perhitungan Tegangan Induksi (Ea) tanggal 23 November
2022
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8:00
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Perhitungan Tegangan Induksi (Ea) tanggal 24 November
2022

2
16.12
114 08 822 862 4y
05 2 5
16.12
114 58 872 830 .5y
90 3 5
16.12
114 566 1346 84645,
12 8 S
16.26
115 57 1313, 875 2450
19 7 2
16.26
115 58 1311 876 2450
87 5 2
16.26
115 58 810 8T 45,
56 4 .
15.98
13 58 1982 848 g,
M 0 S
16.26
115 549 1810 87T 4y
56 4 S
16.41
116 53 297 8345,
95 7 5
16.12
114 59 1820 868 .5,
73 1 5
16.40
16 57 BT B2 5,
1 59 o
16.26
115 58 05 227 45,
7 1 o
1654
117 206 980 28245,
2 59 5
16.40
116 208 02 28145,

2 89
0

Tabel 12.

5.01

1220.

Perhitungan Tegangan Induksi (Ea) tanggal 25 November
2022

9.503

10 115 29 soa0s 2 165?3()‘4

15 115 328 75761 14é17 15673(3‘4

10 116 27 500.72 21616 1ol

10 115 282 50457 19i79 15;8344

10 117 26 dgaas 0 1525

10 116 26 agom1 182 MTIS
Tabel 13.

16.2

62 04

5.02

15.4

25 115 5.22 123576' 04
8.153 8.32

155

10 115 2.82 50?'1 624
20.631 7.65

15.2

10 11.5 2.82 503 6 224
19.700  9.05

15.0

10 11.6 2.7 5021'2 545
19.143 041

12.5

26 115 52 1%(;6' 346
3.801 6.65

Dari hasil perhitungan Tegangan Induksi (Ea)
bisa kita lihat pada tabel 11 hingga tabel 13
diperoleh grafik karakteristik Tegangan Induksi
terhadap perubahan Daya Aktif disetiap jamnya
pada gambar 11 sampai gambar 13.

Terjadinya perubahan Daya Aktif dan Arus
Beban yang dialami  Generator  akan
mempengaruhi nilai dari Tegangan Terminal,
sehingga pengaturan Arus Eksitasi sangat
diperlukan agar GGL Induksi yang dihasilkan
dapat menjaga nilai dari Tegangan Terminal agar
tetap stabil dan konstan

Grafik Karakteristik perubahan Tegangan Induksi Terhadap Beban Daya
Aktif 23 November 2022
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Gambar 11. Grafik Karakteristik perubahan Tegangan
Induksi (Ea) terhadap perubahan Beban Daya
Aktif (MW) pada tanggal 23 November 2022

Grafik Karakteristik perubahan Tegangan Induksi Terhadap Beban

Daya Aktif 24 November 2022
16.50
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Gambar 12. Grafik Karakteristik perubahan Tegangan
Induksi (Ea) terhadap perubahan Beban Daya

Aktif (MW) pada tanggal 24 November 2022.
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Grafik Karakteristik perubahan Tegangan Induksi Terhadap Beban Daya
Aktif 25 November 2022

16.5

Gambar 13. Grafik Karakteristik perubahan Tegangan

Induksi (Ea) terhadap perubahan Beban Daya
Aktif (MW) pada tanggal 25 November 2022

4. Simpulan

Dari hasil analisa yang telah terselesaikan

dapat dita tarik kesimpulannya berupa :

1.

Dari data log sheet yang dikumpulkan dari
tanggal 23 November 2022 hingga tanggal
25 November 2022 yang dirangkum
terdapat nilai Arus Eksitasi terendah hingga
tertinggi, yang mana nilai Arus EKksitasi
terendah  terdapat pada tanggal 24
November 2022 pukul 22:00 bernilai 2,6 A
dengan daya reaktif 1 MVAr dan Arus
Eksitasi tertinggi terdapat pada tanggal 23
November 2022 pada pukul 10:00 bernilai
6,08 A dengan daya reaktif 1,7 MVAr. Pada
saat Arus Eksitasi 2,6 A menghasilkan
Tegangan Induksi 15,21 kV dan Arus
Eksitasi 6,08 A menghasilkan Tegangan
Induksi 16,12 kV.

Sedangkan Arus Armatur dari hasil
perhitungan yang diperoleh dari hasil data
log sheet bernilai 494,45 A dengan
Tegangan Induksi 15,21 kV dan nilai Arus
Armatur tertinggi terdapat pada tanggal 23
November 2022 bernilai 1.372,90 A dengan
Tegangan Induksi 16,12 kV.

Tegangan Induksi dari hasil perhitungan
yang diperoleh nilai 12,53 kV dengan Daya
Aktif 26 MW pada nilai Arus Armatur
1.306,62 A dan nilai Tegangan Induksi
tertinggi pada tanggal 23 November 2022
bernilai 16,54 kV dengan Daya Aktif 10
MW pada nilai Arus Armatur 503,02 A.

Daftar Pustaka

(1]

S. Bandri, “Pengaruh Analisa Beban

(2]

(3]

[4]

[5]

(6]

[7]

(8]

[l
[10]

[11]

Perubahan  Karakteristik ~ Terhadap
Sinkron  Generator,” Inst.  Teknol.
Padang, vol. 2, no. 1, pp. 42-48, 2013.
A. Annisa, W. Winarso, and W. Dwiono,
“Analisis Pengaruh Perubahan Beban
Terhadap Karakteristik Generator
Sinkron,” J. Ris. Rekayasa Elektro, vol.
1, no. 1, 2019, doi:
10.30595/jrre.v1i1.4928.
H. Haryanto, A. Priyatna, and R.
Munarto,  “Pengujian  Karakteristik
Generator Sinkron Magnet Permanen
Sebagai Pembangkit Listrik Tenaga
Bayu (PLTB),” 3rd Natl. Conf. Ind.
Electr. Electron. Proc., pp. 182-187,
2011.
A. E. Nur et al, “PENGARUH
PERUBAHAN BEBAAN
GENERATOR TERHADAP EFISIENSI
PLTU THE EFFECT OF GENERATOR
LOAD CHANGES ON PLTU ( STUDY
ON PLTU SEMEN TONASA UNIT 35
MW ),” vol. 20, no. 1, pp. 62-66, 2022.
Hamdan Rizal Maulana, Agus Suandi,
and Helmizar, “Pengaruh Pembebanan
Terhadap Arus Eksitasi Pada Generator,”
Rekayasa Mek., vol. 6, no. 2, pp. 63-70,
2022, doi:
10.33369/rekayasamekanika.v6i2.25458.
R. Irsyad and Y. A. Prabowo, “Analisa
Dan Pemodelan Generator AC Sinkron
Tiga Fasa,” pp. 1-7.
P. Dosen et al., “Karakteristik Generator
Sinkron Yang,” vol. 2, pp. 115-120,
2017.
R. SEPTIYAN, M. Waruni K, and B.
Sugeng, “Analisa Hilang Daya Pada
Generator Sinkron 3 Fasa (6,6 KV) 11
MVA TYPE 1DT4038-3EEQ02-Z,” J.
Tek. Elektro Uniba (JTE UNIBA), vol. 4,
no. 1, opp. 7-11, 2019, doi:
10.36277/jteuniba.v4il.45.

Sumanto, Mesin Sinkron. Yogyakarta:
Penerbit ANDI, 1996.

Zuhal, Dasar Tenaga Listrik. Bandung:
Penerbit ITB, 1991.

Ir. Berahim, Hamzah, Pengantar Teknik
Tenaga Listrik. Yogyakarta: Penerbit
ANDI, 1994,

SURYA TEKNIKA Vol. 10 No. 1, Juni 2023: 698-705

705



